
KAMPUS AKADEMIK PUBLISING 
JURNAL ILMIAH EKONOMI DAN MANAJEMEN 
Vol.4, No.1 januari 2026 
e-ISSN: 3025-7859; p-ISSN: 3025-7972, Hal 817-831 

DOI: . https://doi.org/10.61722/jiem.v4i1.8339 

 

Received Januari, 2026; Revised Januari, 2026; Accepted Januari, 2026 

* Sabilla Nurul Fata,sabillanf04@gmail.com 

Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Constructa Builders Duren Tiga Jakarta 

Selatan 
 

Sabilla Nurul Fata 

Universitas Pamulang, Tangerang Selatan 

Fitri Sabina 

Universitas Pamulang, Tangerang Selatan 

 
Alamat: Jalan Surya Kencana No 1 Pamulang Tangerang Selatan 

sabillanf04@gmail.com, f.sabina2@gmail.com 

 
Abstrak. This study aims to determine the Influence of Work Motivation and Work Discipline on Employee 

Performance of PT. Constructa Builders South Jakarta both partially and simultaneously. The method used 

in this study is quantitative associative. The population and sample used in this study were all PT. 

Constructa Builders South Jakarta as many as 65 people. The sampling technique in this study used the 

Saturated Sample method (all members of the population can be research samples). The data analysis 

methods used by the author are Validity Test, Reliability Test, Classical Assumption Test, Regression 

Analysis, Product Moment Correlation Coefficient Analysis, Determination Coefficient Analysis and 

Hypothesis Testing. Partial hypothesis testing of the Work Motivation variable (X1) obtained a tcount 

value> ttable or (4.068> 1.999) where this is also proven by the significance of (0.000 <0.05). This means 

that there is a significant influence between the Work Environment and Employee Performance. Partial 

hypothesis test of work discipline variable (X2) obtained tcount value > ttable or (3.629 > 1.999) where 

this is also proven by the significance of (0.000 <0.05). This means that there is a significant influence 

between Work Discipline on Employee Performance. Simultaneous hypothesis test of work environment 

variable (X1) and work discipline (X2) obtained Fcount value > Ftable or (11.354 > 3.145) where this is 

also proven by the significance of (0.000 <0.05). This means that there is a significant influence 

simultaneously between Work Environment and Work Discipline on Employee Performance. The 

determination coefficient obtained R-Square value of 27% while the remaining 73% is influenced by other 

factors not examined in this study. 

Keywords: Work Motivation, Work Discipline, Employee Performance. 

 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pegaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Constructa Builders Jakarta Selatan baik secara parsial maupun simultan. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif. Populasi dan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh PT. Constructa Builders Jakarta Selatan sebanyak 65 orang. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Sampel Jenuh (semua anggota populasi 

dapat menjadi sampel penelitian). Metode analisis data yang digunakan penulis adalah Uji Validitas, Uji 

Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi, Analisis Koefisien Korelasi Product Moment, Analisis 

Koefisien Determinasi dan Uji Hipotesis. Uji hipotesis secara parsial variabel Motivasi kerja (X1) diperoleh 

nilai thitung > ttabel atau (4,068 > 1,999) dimana hal ini dibuktikan juga dengan signifikansi sebesar (0,000 < 

0,05). Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 

Uji hipotesis secara parsial variabel disiplin kerja (X2) diperoleh nilai thitung > ttabel atau (3,629 > 1,999) 

dimana hal ini dibuktikan juga dengan signifikansi sebesar (0,000 < 0,05). Artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Uji hipotesis secara simultan variabel 

lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (11,354 > 3,145) dimana 

hal ini dibuktikan juga dengan signifikansi sebesar (0,000 < 0,05). Artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 

Koefisien determinasi diperoleh nilai R-Square sebesar 27% sedangkan sisanya sebesar 73% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Motivasi adalah hal yang memiliki suatu fungsi yang penting dalam sumber daya manusia, 

sebab dengan semakin baik motivasi yang didapatkan oleh karyawan, maka semakin baik pula 

kinerja yang dicapainya. Menurut Hasibuan Hasibuan (2015:143) “motivasi kerja adalah 
pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau 

bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai 

produktivitas kerja”. Karyawan yang memiliki motivasi tinggi akan bekerja dengan maksimal. 
Motivasi merupakan dorongan yang diberikan dari orang lain maupun dari diri sendiri untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan sadar dan memiliki semangat untuk mencapai pencapaian 

tingkat dalam bekerja (Mulyadi, 2015:87). 
PT. Constructa Builders didirikan pada tahun 1968 oleh Bapak Insinyur Empie Lembong. 

Merupakan perusahaan yang bergerak di bidang property, dimulai saat dia membangun rumah 

pertamanya di Jl. Kemang Utara pada tahun 1968 dan sejak itu memperluas protofolio 
perumahannya menjadi lebih dari 220 rumah sampai saat ini. Berdasarkan observasi awal melalui 

pra survey ke 65 responden, disini penulis mengambil semua populasi sampel sebanyak 65 

karyawan di PT. Constructa Builders, terdapat permasalahan pada motivasi kerjanya seperti pada 
tabel dibawah ini. 

 
Berdasarkan tabel 1.2 data di atas menunjukan bahwa PT. Constructa Builderster dapat 

suatu fakta bahwa pada indikator motivasi fasilitas kerja terdapat persentase sebesar 49% dan 

pada indikator motivasi prestasi terdapat persentase sebesar 55% yang tidak setuju dengan 
pernyataan sub indikator di atas. Dalam hal ini motivasi karyawan belum terpenuhi secara 

maksimal, maka dari itu perlu adanya peningkatan motivasi untuk karyawan agar tidak 

mempengaruhi pencapaian kinerja dalam perusahaan. 
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Berdasarkan pada data absensi karyawan ditemukan bahwa pada ketidakhadiran dan 

keterlambatan karyawan PT. Constructa Builders terjadi akibat kurangnya komunikasi baik antara 

atasan dan bawahan juga rekan kerja, sehinggamasihadanyakaryawan yang masuk kerja terlambat 

dan pulang kerja tidak sesuai dengan jam kerja yang telah ditetapkan perusahaan. Banyak 
karyawan yang mengambil cuti sehingga absensi karyawan dari takun ke tahuntidak stabil ini 

menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh kepada tingkat motivasi kerja yang menurun. 

Berdasaran informasi dan pengamatan langsung yang lebih dalam melalui wawancara singkat 
dengan HRD PT. Constructa Builders tentang fenomena yang terjadi di lapangan, meski 

perusahaan telah memiliki dan menerapkan peraturan tentang kedisiplinan sesuai dengan 

peraturan kerja PT. Constructa Builders tetap masih ada karyawan yang melanggar seperti masih 
ada karyawan yang sering menunda pekerjaan sehingga tidak adanya efektifiktas dalam pekerjaan 

yang menyebabkan pekerjaan tidak selesai tepat waktu, serta karyawan yang berada di luar kota 

pada saat jam kerja berlangsung tanpa seizin atasan. Hal ini harus diperhatikan oleh perusahaan 
karena berpengaruh pada kinerja karyawan 

 
Dapat dilihat pada tabel diatas, penilaian kinerja pada karyawan dapat dikatakan belum 

optimal karena belum tercapainya target yang diharapkan perusahaansebesar 100% serta 
mengalami fluktuasi setiap tahunnya dari tahun 2019 ke tahun 2021 dari segi aspek kejujuran, 

kedisplinan, tanggung jawab, yang di nilai 

Terjadinya kinerja karyawan yang tidak sesuai harapan disinyalir dari motivasi dan disiplin 
kerja yang kurang baik. Motivasi dan disiplin sering kali menjadi pangkal persoalan dalam 

mengurangi efisiensi individu dan pelaksanaan pekerjaan dalam suatu organisasi, mengingat 

motivasi dan disiplin kerja para pekerja harus ditingkatkan. Pelaksanaan pekerja juga disinggung 
sebagai kualitas dan jumlah pekerjaan yang diselesaikan oleh seorang pekerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan atau pekerjaan dan kewajiban sesuai dengan apa yang diberikandan 

sepenuhnya memberikan inspirasi, pertimbangan, dan kesetiaannya kepada organisasi sehingga 



 

 
 

820           JIEM - VOLUME 4, NO. 1, Januari  2026  

ia dapat melakukan pekerjaan dengan baik. seperti yang diharapkan sesuai dengan tujuan 
organisasi. Semakin baik peran pekerja dalam organisasi, akan semakin mudah untuk mencapai 

tujuan organisasi 

 
 

KAJIAN TEORI 

Motivasi Kerja 

Motivasi adalah kondisi yang sangat dibutuhkan oleh semua orang.Diperluksn setiap hari 

unuk menjalankan kehidupan, membantu orang lain, memimpin sekelompok orang dan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Coulter (2014:47) motivasi berasal dari kata“movere” 
(latin) yang berarti kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan 

berintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan  

 

Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (2016:193)“ kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSDM yang 

terpenting karena semakin baik disiplin pegawai semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 
dicapainya. Tanpa adanya disiplin yang baik, sulit bagi organisasi mapun instansi mencapai hasil 

yang optimal. Disiplin merupakan kesadaran dan kesedian seseorang menaati semua peraturan 

instansi yang dibuat manajemen yang mengingat anggota instansi agar dapat dijalankan semua 
pegawai baik dengan kesadran maupun dengan paksaan”. 

 

Kinerja 

Dalam istilahnya kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang 

berasal dari prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Menurut 

Menurut Prawirosentono (2018:481) “kinerja adalah hasil yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, melanggar 

hokum dan sesuai dengan moral dan etika. Secara garis besar kinerja adalah tingkat keberhasilan 
karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya secara individu atau kelompok. 

Kinerja merupakan kesediaan seseorang atau kelompok untuk melakukan suatu kegiatan dan 

menyempurnakannya sesuai dengan tanggungjawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan”. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian Kuantitatif 
Asosiatif. Menurut Sugiyono (2019:65) yaitu penelitian yang bersifat menanyakan hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Adapun variabel yang dihubungkan dalam penelitian ini adalah 

Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan perencanaan yang matang agar penelitian 

tersebut dapat berjalan dengan baik dan sistematis. Penelitian pada PT. Constructa Builders 

bertujuan memberikan gambaran yang lengkap mengenai objek yang diteliti, sehingga 
kesimpulan dari hasil penelitian hanya berlaku pada objek tersebut. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

 
Berdasarkan data tabel di atas, seluruh instrumen variabel Motivasi Kerja (X1) diperoleh nilai r 

hitung > r tabel (0,2441) atau nilai Sig < 0,05, dengan demikian maka seluruh butir instrumen 

variabel Motivasi Kerja (X1) dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk 
diolah sebagai data penelitian 
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Berdasarkan data tabel di atas, seluruh instrumen variabel Disiplin Kerja (X2) diperoleh nilai r 

hitung > r tabel (0,2441) atau nilai Sig < 0,05, dengan demikian maka seluruh butir instrumen 

variabel Disiplin Kerja (X2) dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk 
diolah sebagai data penelitian 
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Berdasarkan data tabel di atas, seluruh instrumen variabel Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai 
r hitung > r tabel (0,2441) atau nilai Sig < 0,05, dengan demikian maka seluruh butir instrumen 

variabel Kinerja (Y) dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian 
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Uji Reliabilitas 

 
Tabel output SPSS diatas menunjukan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,740. Sesuai dengan 

interpretasi koefisien reliabilitas, 0,740 berada pada interval 0,61 – 0,80 dengan tingkat reliabilitas 
tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa setiap butir-butir pernyataan pada variabel Motivasi Kerja 

(X1) menunjukan reliabel tinggi dan dapat dipercaya untuk mengumpulkan data penelitian 

 
Tabel output SPSS diatas menunjukan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,902. Sesuai dengan 

interpretasi koefisien reliabilitas, 0,902 berada pada interval 0,81 – 1,00 dengan tingkat reliabilitas 
tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa setiap butir-butir pernyataan pada variabel Disiplin Kerja 

(X2) menunjukan reliabel tinggi dan dapat dipercaya untuk mengumpulkan data penelitian 

 
Tabel output SPSS diatas menunjukan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,904. Sesuai dengan 

interpretasi koefisien reliabilitas, 0,904 berada pada interval 0,81 – 1,00 dengan tingkat 

reliabilitas tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa setiap butir-butir pernyataan pada variabel 
Kinerja (Y) menunjukan reliabel tinggi dan dapat dipercaya untuk mengumpulkan data 

penelitian 
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Uji Normalitas 

 
Hasil dari output SPSS diatas dengan metode Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat bahwa besarnya 
nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,079 dengan tingkat signifikansi di atas atau lebih dari 0,05. 

Dengan kata lain bahwa nilai Kolmogorov Smirnov tidak signifikan pada level 0,05, maka H0 

diterima yang artinya residual terdistribusi secara normal 
 

Uji Multikolinearitas 

 
Hasil dari output SPSS Uji Multikolinearitas diatas menunjukan bahwa nilai Tolerance yaitu 
sebesar 0,819 lebih besar (>) dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yaitu sebesar 

1,221 lebih kecil (<) dari 10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa keduanya menunjukan tidak 

terjadinya multikolinearitas 
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Uji Heteroskedastisitas 

 
Hasil dari output SPSS Uji Glejser diatas bahwa menunjukan tidak adanya hubungan 

yang signifikan antara seluruh variabel independen terhadap nilai absolut residual yaitu 

ditunjukan dengan sig lebih besar (>) dari 0,05 yang dimana pada variabel Motivasi Kerja 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,581 lebih besar (>) dari 0,05 dan variabel Disiplin 

Kerja dengan nilai signifikansi sebesar 0,630 lebih besar (>) dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model ini terbebas dari heteroskedastisitas 
 

Analisis Regresi Linier 

 
1. Nilai Konstanta (a) sebesar 16,011 diartikan jika variabel motivasi kerja (X1) dan disiplin 

kerja (X2) tidak ada maka kinerja karyawan (Y) hanya bernilai 16,011 point 

2. Nilai koefisien regresi (b) motivasi kerja (X1) sebesar 0,351 diartikan apabila konstanta tetap 
dan tidak ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel lingkungan kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,351 point 
3. Nilai koefisien regresi (b) disiplin kerja (X2) sebesar 0,290 diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel motivasi kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit 

pada variabel disiplin kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 
karyawan (Y) sebesar 0,290 point 
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Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi (Pearson 

Correlation) secara simultan yang telah diperoleh dapat dilihat dengan nilai R yaitu sebesar 0,518 

dimana tingkat hubungannya berada di antara 0,40 – 0,599 yang menyatakan bahwa variabel 
motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) memiliki hubungan yang “sedang” terhadap kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,518 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,268 yang artinya bahwa variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 27% sedangkan sisanya sebesar 73% 
dipengaruhi oleh faktor lain 
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Pengujian Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (4,068 
> 1,999) dimana hal ini dibuktikan juga dengan signifikansi sebesar (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara variabel motivasi kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 
pada PT. Constructa Builders 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,629 

> 1,999) dimana hal ini dibuktikan juga dengan signifikansi sebesar (0,001 < 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan secara parsial antara variabel disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada 

PT. Constructa Builders 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (11,354 
> 3,145) dimana hal ini dibuktikan juga dengan signifikansi sebesar (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 
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signifikan secara simultan antara variabel motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap 
kinerja karyawan (Y) pada PT. Constructa Builders 
 

 
KESIMPULAN 

Pada bagian akhir pada skripsi ini, saatnya penulis akan mengemukakan beberapa 
kesimpulan serta saran yang didasarkan pada temuan hasil penelitian dan uraian-uraian tiap bab-

nya mengenai masalah yang di teliti, yaitu pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Constructa Builders 

1. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 4,068 lebih besar dari ttabel 1,999 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel motivasi kerja (X1) terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada PT. Constructa Builders. 

2. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil uji 
menunjukkan thitung sebesar 3,629 lebih besar dari ttabel 1,999, dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan H2 diterima, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel disiplin kerja (X2) terhadap kinerja 
karyawan (Y) pada PT.   Constructa Builders 

3. Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uji simultan, nilai Fhitung sebesar 11,354 lebih 
besar dari Ftabel 3,145, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka, H0 ditolak dan 

H3 diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel 

motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. 
Constructa Builders 
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